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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah serta hasil analisis pada bab IV maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

Bentuk aransemen lagu Ku Berbahagia sendiri secara keseluruhan 

menggunakan irama jazz-fusion sebagai genre dasar dengan ritme funky 

yang dimainkan pada instrumen drum dan bass. Aransemen yang dibuat 

oleh penulis memiliki beberapa ciri tersendiri yang membedakan dari 

versi aslinya. Dimulai dari genre, sukat dan nada dasar yang berbeda 

serta elemen-elemen penting yang terdapat dalam lagu tersebut. Dengan 

demikian bentuk aransemen lagu Ku Berbahagia yang dibuat oleh 

penulis memiliki perbedaan yang cukup kental dengan nuansa yang 

berbeda serta disesuaikan dengan selera musik generasi muda 

mendapatkan respon yang sangat baik dari jemaat saat aransemen lagu 

ini disajikan di GBI ROCK Tual. 

Dalam hal proses penerapan aransemen lagu Ku Berbahagiayang 

penulis lakukan dalam dua siklus, penulis mendapati beberapa kendala 

yang cukup signifikan seperti masalah kemampuan pemain serta masalah 

pemahaman teori musik dari dari tim musik GBI ROCK Tual sehingga 

penulis menggunakan pendekatan yang berbeda dalam memberikan 

pengertian serta penjelasan terkait aransemen dan teori musik secara 

bersamaan yang disampaikan dengan cara yang sederhana serta 

menyesuaikan pola aransemen yang tingkat kesulitannya tidak terlalu 

tinggi sehingga tim musik dapat memainkan aransemen lagu tersebut. 
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B. SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

Dalam melakukan penelitian terkait aransemen musik gereja, faktor 

utama yang perlu diperhatikan adalah memahami kebutuhan dan 

keinginan dari jemaat dalam hal selera musik serta faktor jumlah 

generasi yang mendominasi dalam jumlah total jemaat agar arranger 

dapat menentukan genre yang tepat serta menemukan gaya penyajian 

musik yang sesuai dengan generasi mayoritas jemaat namun tetap bisa 

dinikmati oleh generasi minoritas pada jemaat gereja tanpa 

menghilangkan esensi dari pujian dan penyembahan itu sendiri. Serta 

dapat mempertimbangkan faktor kemampuan dari masing – masing 

pemain sehingga aransemen yang dibuat serta penelitian yang dilakukan 

dapat berjalan lebih optimal. 

Penulis juga menemukan hal-hal yang menarik terkait penelitian 

yang dilakukan namun belum sempat diteliti oleh penulis karena hal-hal 

itu diluar cakupan dari topik penelitian yang dilakukan penulis. Adapun 

hal-hal yang bisa dikembangkan oleh peneliti lain jika ingin melakukan 

penelitian yang sama dengan penulis seperti melakukan pengembangan 

penelitian terkait pengembangan aransemen dengan genre yang berbeda, 

melakukan penelitian tentang nada dasar yang tepat bagi jemaat dengan 

pertimbangan ambitus rata-rata jemaat, serta tentang metode latihan yang 

tepat yang disesuaikan dengan keadaan atau kemampuan tim musik. 
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